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Abstrak

Soft skills kewirausahaan adalah keterampilan non-teknis yang penting bagi
wirausahawan untuk berhasil dalam mengelola dan mengembangkan usaha mereka.
Keterampilan ini mencakup kemampuan interpersonal, manajerial, dan personal yang
membantu dalam interaksi dengan orang lain, pengambilan keputusan, serta penyesuaian diri
terhadap dinamika pasar dan perubahan lingkungan bisnis. Dengan mengembangkan soft skills
kewirausahaan, wirausahawan dapat lebih siap menghadapi tantangan bisnis dan
memanfaatkan peluang yang ada, sehingga mencapai kesuksesan yang berkelanjutan dalam
lingkungan bisnis yang kompetitif. Mengintegrasikan pelatihan soft skills kewirausahaan di
SMK Al Mujahidin Cikarang, menghadapi beberapa tantangan. Namun dengan solusi yang
tepat, pelatihan ini dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi siswa.

Kata Kunci: Soft Skills, Kewirausahaan, bisnis, Digital, Pengembangan

Abstract

Entrepreneurial soft skills are non-technical skills that are important for entrepreneurs
to succeed in managing and developing their businesses. These skills include interpersonal,
managerial and personal abilities that help in interacting with other people, making decisions,
and adapting to market dynamics and changes in the business environment. By developing
entrepreneurial soft skills, entrepreneurs can be better prepared to face business challenges and
take advantage of existing opportunities, thereby achieving sustainable success in a competitive
business environment. Integrating entrepreneurship soft skills training at Al Mujahidin
Vocational School, Cikarang, faces several challenges. However, with the right solution, this
training can provide significant benefits for students. It is hoped that the results of this service
will provide practical guidance for trainers and consultants who wish to support SMEs in
increasing their online presence through social media. With increasing digital competence, it
is hoped that SMEs can be more competitive in this increasingly connected global market.
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PENDAHULUAN

Pelatihan soft skills kewirausahaan di SMK Al Mujahidin menghadapi sejumlah
tantangan dan permasalahan yang memerlukan analisis mendalam untuk menemukan solusi
yang efektif. Berikut adalah analisis situasi dan permasalahan terkait pelatihan soft skills
kewirausahaan di SMK Al Mujahidin:

Analisis Situasi

Pentingnya Soft Skills dalam Kewirausahaan. Soft skills seperti kreativitas, komunikasi,
kepemimpinan, dan kemampuan beradaptasi sangat penting dalam kewirausahaan.
Kemampuan ini membantu siswa untuk berinteraksi dengan berbagai pihak, mengelola tim, dan
menghadapi tantangan bisnis dengan lebih baik.

Kebutuhan Akan Kurikulum Terstruktur. Banyak sekolah mulai menyadari pentingnya
soft skills dan mencoba memasukkannya ke dalam kurikulum. Namun, masih ada kebutuhan
untuk kurikulum yang terstruktur dan terintegrasi yang fokus pada pengembangan soft skills
kewirausahaan.

Perkembangan Teknologi. Era digital memberikan banyak alat dan platform yang bisa
digunakan untuk mengajar soft skills. Teknologi dapat memfasilitasi simulasi bisnis, kolaborasi
virtual, dan pembelajaran interaktif.

Permasalahan

Kurangnya Kurikulum yang Terstruktur dan Standar. Sekolah belum memiliki kurikulum
yang spesifik dan terstruktur untuk mengajarkan soft skills kewirausahaan. Tanpa panduan yang
jelas, pengajaran menjadi tidak konsisten dan kurang efektif. Keterbatasan Sumber Daya,
mengalami keterbatasan dalam hal sumber daya seperti perangkat teknologi, akses internet, dan
bahan ajar yang memadai. Keterbatasan Guru Terlatih, yang tidak memiliki pelatihan khusus
dalam mengajar soft skills kewirausahaan. Tanpa pelatihan yang memadai, sulit bagi mereka
untuk menyampaikan materi dengan efektif. Sekolah dan tenaga pendidik mungkin merasa
enggan untuk mengadopsi metode pengajaran baru atau mengintegrasikan soft skills dalam
kurikulum yang sudah ada. Jadwal pelajaran yang padat sering kali tidak memberikan ruang
yang cukup untuk pelatihan soft skills tanpa mengorbankan mata pelajaran lain yang dianggap
lebih konvensional atau penting..

METODE

Pelaksanaan program pelatihan soft skill di SMK Al Mujahidin, ini terdiri 3 (tiga)
tahapan kegiatan, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi.
1. Tahap Persiapan Pelatihan
Sebelum masuk tahap pelaksanaan pelatihan terlebih dahulu beberapa persiapan yang harus
dilakukan antara lain :
a. Pada tahap awal sebelum kegiatan pengabdian dilaksanakan di lapangan, anggota tim
melakukan survey lokasi.
b. Ketua Tim mengajukan proposal rencana kegiatan Kepada DPPM Universitas Pelita
Bangsa..
2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan
Pada tahap ini, pelaksanaan kegiatan pelatihan dibagi dalam 2 (dua) sesi kegiatan yaitu:
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a. Peserta terlebih dahulu diberikan materi pelatihan berupa Soft Copy materi
Membangun Jiwa Wirausaha Di era Digital dan Pemanfaatan Platform Media Sosial
Untuk UMKM;
b. Melakukan pelatihan soft skills dalam bentuk ceramah dalam kelas serta dilanjutkan
dengan metode tanya jawab.
3. Tahap Evaluasi Kegiatan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Soft skills kewirausahaan adalah keterampilan non-teknis yang penting bagi
wirausahawan untuk berhasil dalam mengelola dan mengembangkan usaha mereka.
Keterampilan ini mencakup kemampuan interpersonal, manajerial, dan personal yang
membantu dalam interaksi dengan orang lain, pengambilan keputusan, serta penyesuaian diri
terhadap dinamika pasar dan perubahan lingkungan bisnis. Dengan mengembangkan soft skills
kewirausahaan, wirausahawan dapat lebih siap menghadapi tantangan bisnis dan
memanfaatkan peluang yang ada, sehingga mencapai kesuksesan yang berkelanjutan dalam
lingkungan bisnis yang kompetitif.

Mengintegrasikan pelatihan soft skills kewirausahaan di SMK Al Mujahidin Cikarang,
menghadapi beberapa tantangan. Namun dengan solusi yang tepat, pelatihan ini dapat
memberikan manfaat yang signifikan bagi siswa. Berikut adalah permasalahan, solusi, dan
target pelatihan soft skills kewirausahaan di era digital di sekolah:

1. Permasalahan

SMK Al Mujahidin belum memiliki kurikulum yang terstruktur untuk mengajarkan soft
skills kewirausahaan, belum memiliki akses ke sumber daya dan teknologi yang memadai untuk
pelatihan yang efektif. Tidak semua guru memiliki keterampilan dan pengetahuan yang
diperlukan untuk mengajarkan soft skills kewirausahaan di era digital. Dan juga mungkin
menghadapi resistensi dari pihak internal terhadap perubahan dalam metode pengajaran. Jadwal
pelajaran yang padat membuat sulit untuk menambahkan pelatihan soft skills tanpa
mengganggu mata pelajaran lain.

2. Solusi

Mengembangkan kurikulum yang mencakup aspek-aspek penting dari soft skills
kewirausahaan, termasuk kreativitas, adaptabilitas, dan komunikasi digital. Menggunakan
platform e-learning dan alat kolaborasi digital untuk mendukung pelatihan soft skills. Ini
termasuk penggunaan simulasi dan permainan bisnis untuk pembelajaran praktis. Menyediakan
program pelatihan bagi guru untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam mengajar soft
skills kewirausahaan.Membangun kemitraan dengan perusahaan dan organisasi bisnis untuk
memberikan wawasan praktis dan pengalaman langsung kepada siswa. Mengintegrasikan
elemen-elemen pelatihan soft skills ke dalam mata pelajaran lain, seperti bahasa Inggris, studi
sosial, dan teknologi informasi.

3. Target Pelatihan

e  Siswa mampu mengembangkan ide-ide kreatif dan solusi inovatif untuk berbagai masalah.

e Siswa mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan teknologi dan lingkungan.
Siswa mampu berkomunikasi secara efektif melalui berbagai platform digital.

PENUTUP
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Terselenggaranya pelatihan penulisan karya ilmiah populer dan dukungan tim
Tridharma Universitas Pelita Bangsa serta mitra PKM telah meningkatkan kemampuan peserta
pelatihan SMA Pusaka Nusantara 2 Bekasi dalam menulis karya ilmiah populer. Pada kelima
indikator kompetensi, peserta pelatihan dapat memperoleh rata-rata nilai 87,57 dengan standar
"baik". Dari kelima indikator yang teridentifikasi, kemampuan menulis cerita yang runtut terdiri
dari bagian awal, bagian perkembangan, dan bagian akhir menggunakan ejaan, kata ganti,
kosakata dan jenis kalimat dengan jelas dan tepat mempunyai persentase sebesar 18% paling
rendah dibandingkan dengan indikator lainnya. Hal ini disebabkan karena peserta pelatihan
belum memahami penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar dan belum mampu dalam
menghubungkan antar kalimat. Selain itu, para peserta masih bingung bagaimana
mengungkapkan seluruh keterangan tempat, waktu, suasana sesuai dengan topik yang
diberikan. Hal ini ditunjukan dengan jumalah nilai pemahaman merumuskan latar sebesar 19%.
Hasil angket yang menggambarkan tanggapan peserta terhadap pelaksanaan pelatihan dan
dukungan penulisan ilmiah mencapai standar sangat positif sebesar 78.75. Hal ini sebenarnya
terlihat pada saat implementasi baik peserta pelatihan maupun tim Tridharma, bahkan kepala
sekolah dan staf menyambut baik bantuan dalam pelaksanaan pelatihan dan penulisan karya
ilmiah populer.
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